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ABSTRAK 

PENGARUH SELF MANAGEMENT TERHADAP SIKAP KEDISIPLINAN 

MAHASISWA JURUSAN PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN  

SOSIAL FKIP UNIVERSITAS LAMPUNG  

Oleh 

SALSABILA FARAH FAJRAH 

 

Self management merupakan keterampilan penting yang berperan signifikan dalam 

Kata Kunci: Self Management, Sikap Kedisiplinan, Mahasiswa

membentuk sikap kedisiplinan mahasiswa. Dalam konteks perguruan tinggi 

kemampuan individu untuk mengelola waktu, emosi dan mengembangkan sumber 

daya pribadi sangat mempengaruhi cara mereka menjalani aktivitas akademik dan 

non akademik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

bagaimana Pengaruh Self Management Terhadap Sikap Kedisiplinan Mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial FKIP Universitas Lampung. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini yakni mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Ilmu Pengetahuan Sosial FKIP Universitas Lampung angkatan 2021 dan 2022. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 81 responden. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan teknik angket dan wawancara. Teknik analisis 

data pada penelitian ini yakni menggunakan uji regresi sederhana. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa Self Management berpengaruh 

positif terhadap 49,2% terhadap Sikap Kedisiplinan mahasiswa. Hasil yang didapat 

menunjukkan adanya pengaruh self management terhadap sikap kedisiplinan 

mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial FKIP Universitas 

Lampung. Namun terdapat pengaruh lain yang mempengaruhi sikap kedisiplinan 

mahasiswa, sebesar 50,8% yang meliputi, motivasi diri, karakteristik individu, 

dan lingkungan sosial mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwasanya self management dapat membentuk sikap kedisiplinan Jurusan 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial FKIP Universitas Lampung.  

 



 
 

ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF SELF MANAGEMENT ON THE DISCIPLINE 

ATTITUDES OF STUDENTS DEPARTMENT OF SOCIAL SCIENCES 

EDUCATION FKIP LAMPUNG UNIVERSITY 

By 

SALSABILA FARAH FAJRAH 

 

Self management is an important skill that plays a significant role in forming 

Keywords: Self Management, Disciplinary Attitude, Students 

 

 

 

 

 

 

students' disciplinary attitudes. In the context of higher education, an 

individual's ability to manage time, emotions and develop personal resources 

greatly influences the way they carry out academic and non-academic activities. 

This research aims to find out and analyze how the influence Self Management 

Regarding the Disciplinary Attitude of Students of the Social Sciences 

Education Department, FKIP, University of Lampung. The research method 

used in this research is a descriptive method with a quantitative approach. The 

subjects of this research were students from the Department of Social Sciences 

Education, FKIP, University of Lampung, class of 2021 and 2022. The sample 

in this research consisted of 81 respondents. Data collection techniques in this 

research used questionnaires and interviews. The data analysis technique in 

this research uses a simple regression. Based on the results of the research 

conducted, it shows that Self Management has a positive effect on 49.2% of 

student discipline attitudes. The results obtained show that there is an influence 

self management towards the disciplinary attitudes of students at the 

Department of Social Sciences Education, FKIP, University of Lampung. 

However,  there  are  other  influences  that  influence  students'  disciplinary 
attitudes,  amounting  to  50.8%,  which  include  self-motivation,  individual 
characteristics and the student's social environment. Based on the research 

results, it is known that self management can form a disciplinary 

attitude in the Department of Social Sciences Education, FKIP, University 

of Lampung. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perguruan tinggi memiliki tujuan untuk menghasilkan lulusan yang memiliki 

pengetahuan, keterampilan dan sikap profesional dalam bidang tertentu. 

Pendidikan karakter di perguruan tinggi merupakan suatu upaya yang 

terencana dan sistematis untuk membentuk kepribadian mahasiswa agar 

sesuai dengan nilai-nilai yang diharapkan dalam dunia pendidikan maupun di 

masyarakat. Melalui pendidikan karakter yang terintegrasi dengan 

pengembangan kemampuan self management, diharapkan mahasiswa dapat 

menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga 

memiliki karakter yang kuat dan mampu berkontribusi positif bagi 

masyarakat.  

Pada konteks pendidikan, terutama di perguruan tinggi, karakter mahasiswa 

sangat penting karena mencerminkan sikap dan etika mereka dalam belajar 

dan berinteraksi dengan lingkungan. Karakter merupakan sekumpulan sifat, 

perilaku, dan nilai-nilai yang membentuk identitas seseorang. Karakter yang 

diharapkan dari mahasiswa mencakup kedisiplinan yang diharapkan 

mahasiswa mampu untuk mematuhi aturan dan jadwal, serta menyelesaikan 

tugas tepat waktu. Selain itu juga memiliki rasa tanggung jawab kesadaran 

akan kewajiban dan konsekuensi dari tindakan yang diambil dan memiliki 

nilai Integritas kejujuran dan konsistensi dalam perilaku, baik di dalam 

maupun di luar kelas, serta sikap kemandirian untuk belajar dan bekerja 

secara mandiri tanpa bergantung pada orang lain. 
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Mahasiswa sebagai calon pemimpin masa depan perlu dibekali dengan nilai-

nilai moral dan etika yang kuat agar dapat mengambil keputusan yang bijak 

dan bertanggung jawab di kemudian hari. Dalam berbagai kasus pelanggaran 

etika, seperti plagiarisme, kecurangan akademik, dan perilaku tidak 

bertanggung jawab lainnya, menunjukkan adanya kekurangan dalam proses 

pemahaman dan pengimplementasian dari sikap kedisiplinan di tingkat 

perguruan tinggi. Karenanya, sikap kedisiplinan menjadi semakin krusial 

dalam membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi 

juga memiliki moralitas yang tinggi. 

Adanya tantangan yang semakin kompleks dalam perkembangan dan 

peningkatan pendidikan menuntut para mahasiswa untuk terus meningkatkan 

self management mereka, sehingga dapat berkontribusi dalam peningkatan 

kualitas pendidikan dan sikap kedisiplinan pada proses pembelajaran. 

Kemampuan self management menjadi prasyarat penting dalam menghadapi 

dinamika perubahan dan kemajuan dalam berbagai aspek kehidupan. Proses 

dinamika dunia pendidikan juga sangatlah kompleks yang mana melibatkan 

berbagai faktor termasuk kedisiplinan, motivasi, dan kemampuan diri. Dalam 

konteks pendidikan, sikap kedisiplinan adalah salah satu faktor yang sangat 

penting untuk meningkatkan prestasi belajar mahasiswa.  

Kedisiplinan mahasiswa merupakan salah satu faktor penting yang 

menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran di perkuliahan. 

Kedisiplinan tidak hanya berkaitan dengan kepatuhan terhadap aturan tetapi 

juga mencerminkan sikap dan kebiasaan yang dapat mendukung tercapainya 

tujuan akademik dan non akademik. Kedisiplinan mahasiswa juga 

berpengaruh terhadap prestasi akademik mereka menunjukkan korelasi 

positif antara sikap kedisiplinan dan hasil belajar mahasiswa (Simba et al., 

2016).  

Penelitian ini menekankan bahwa upaya untuk meningkatkan sikap 

kedisiplinan di kalangan mahasiswa sangat penting untuk menciptakan 

lingkungan akademik yang produktif dan kondusif bagi perkembangan 

holistik mereka. Dengan demikian, institusi pendidikan dapat lebih efektif 
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dalam menghasilkan lulusan yang tidak hanya berprestasi secara akademis, 

tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan siap menghadapi tantangan di 

masa depan. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan sikap kedisiplinan mahasiswa adalah melalui penerapan self 

management atau pengelolaan diri.  

Self management adalah kemampuan individu untuk mengatur diri sendiri 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam konteks pendidikan. Hal 

ini mencakup perencanaan, pengendalian diri, pengaturan waktu, dan 

evaluasi diri. self management merupakan keterampilan dalam mengatur 

semua unsur kemampuan pribadi, mengendalikan kemampuan untuk 

mencapai hal-hal yang baik, dan mengembangkan berbagai segi dari 

kehidupan pribadi agar lebih sempurna (So’imah & Hasanah, 2022). 

Kemampuan ini sangat penting bagi mahasiswa karena membantu mereka 

untuk menjadi lebih bertanggung jawab dan mandiri dalam mengatur 

kegiatan perkuliahan, organisasi baik internal atau eksternal kampus dan 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai seorang mahasiswa. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut yang dapat 

dilakukan setiap mahasiswa adalah bahwa setiap mahasiswa harus memiliki 

sikap dan perilaku yang menunjang kesuksesan dimasa depan. Namun, 

mahasiswa juga sering mengalami permasalahan dalam menerapkan pada diri 

sendiri. Hal tersebut di latar belakangi oleh beberapa faktor yaitu kurang nya 

kesadaran diri, ketataan, pengetahuan, tingkat keinginan berprestasi yang 

masih rendah, dan kurangnya komitmen mahasiswa dalam mematuhi aturan 

yang ditetapkan oleh kampus. Tentu hal ini bisa di atasi dengan adanya 

dorongan dari luar seperti lingkungan, kebiasaan, pembinaan di rumah, 

seperti sarana yang menunjang, dan adanya pengawasan, hukuman nasihat 

dan sebagainya.  

Salah satu strategi yang dapat diterapkan dalam mengatasi masalah 

kedisiplinan mahasiswa yaitu salah satunya dengan adanya self management 

yang baik dalam diri mahasiswa. Disinilah peran self management 

dibutuhkan untuk mengelola seluruh kemampuan tersebut. Menurut Putu 
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Megantari et al. (2014), mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa harus 

memiliki kemampuan self management yang baik. Setiap orang harus 

memiliki self management yang baik karena dalam menjalani kehidupan 

perkuliahan, seorang mahasiswa yang mampu me-management dirinya 

dengan baik akan bisa mengontrol dirinya dan membuat hidupnya lebih 

disiplin. Sikap kedisiplinan mahasiswa dapat terlihat ketika mereka mampu 

mengendalikan diri, pikiran,dan mengetahui prioritas yang harus diutamakan 

dalam hidupnya dan sudah memiliki cara dan langkah dalam menjalani 

kehidupannya. Self management yang baik juga akan membantu mahasiswa 

me-management waktu, dan skala prioritas nya selama masa perkuliahan 

yang tentunya akan berpengaruh secara signifikan terhadap sikap 

kedisiplinan mahasiswa. 

Menurut hasil penelitian pendahuluan melalui wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti kepada beberapa dosen dilingkungan Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial, beberapa jawabanya menunjukan bahwa mahasiswa 

yang memiliki kemampuan self management yang baik cenderung memiliki 

sikap kedisiplinan yang lebih tinggi dan lebih mampu mengelola diri sendiri 

dalam menghadapi berbagai tugas dan kewajiban akademis. Walaupun tidak 

selalunya pembentukan sikap kedisiplinan mahasiswa di pengaruhi hal 

utamanya adalah karena self management mereka. Hal ini membuat peneliti 

tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai pengaruh self management 

terhadap sikap kedisiplinan mahasiswa karena dalam beberapa contoh, self 

management telah terbukti memiliki berbagai manfaat, seperti meningkatkan 

job satisfaction, produktivitas, dan trust. Abdi et al. (2023). Karenanya, 

pengembangan kemampuan self management mahasiswa dapat membantu 

meningkatkan sikap kedisiplinan mereka dan meningkatkan kualitas 

pendidikan mereka.  

Menurut beberapa penelitian sebelumnya (fajriani, 2016; Hasanah et al., 

2023; Mashurin & Fadkhurosi, 2023), telah ditemukan bahwa self 

management memiliki pengaruh signifikan terhadap kedisiplinan belajar 

peserta didik pada tingkat sekolah menengah pertama dan menengah atas. 
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Dari fakta di atas dan pengamatan dini yang peneliti lakukan, peneliti tertarik 

untuk meneliti mahasiswa jurusan pendidikan ilmu pengetahuan sosial FKIP 

Universitas Lampung kemudian peneliti melakukan wawancara kepada 

mahasiswa jurusan pendidikan ilmu pengetahuan sosial FKIP Universitas 

Lampung yang dilakukan oleh peneliti masih banyak mahasiswa yang 

mengalami kesulitan dalam mengatur waktu dan prioritas, sehingga mereka 

seringkali mengalami keterlambatan dalam menyelesaikan tugas dan 

menghadiri perkuliahan. Masalah di atas menjadi faktor penghambat utama 

dalam proses perkuliahan dikarenakan kedisiplinan mahasiswa tidak hanya 

berdampak pada prestasi akademis mereka, tetapi juga pada kualitas hidup 

mereka secara keseluruhan. Padahal kedisiplinan mahasiswa yang baik dapat 

membantu mereka dalam mengatur waktu, mengatur prioritas, dan 

menghadapi tekanan dan stres yang timbul dari berbagai aktivitas akademis 

dan nonakademis. Karenanya perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut 

untuk mengetahui pengaruh self management terhadap sikap kedisiplinan 

mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial FKIP Universitas 

Lampung . 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti kepada mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

FKIP Universitas Lampung, mengenai sikap kedisiplinan mahasiswa 

ditemukan permasalahan bahwa self management mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial FKIP Universitas Lampung diduga 

masih cenderung dalam tataran yang belum baik dimana hal tersebut ditandai 

dengan adanya fakta bahwa masih ada mahasiswa yang terlambat ketika 

mengikuti perkuliahan, kurangnya komitmen mahasiswa dalam mematuhi 

beberapa aturan yang ditetapkan oleh kampus, salah satu contohnya dalam 

mematuhi aturan berpakaian di kampus. Melakukan kegiatan begadang untuk 

sesuatu hal yang tidak mendesak, kurangnya motivasi dan minat belajar di 

kampus atau mengikuti kegiatan UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa), kesulitan 

beberapa mahasiswa yang memiliki pekerjaan part time untuk membagi 

waktu antara pekerjaan dan perkuliahan. 
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Dapat ditarik benang merah dari masalah tersebut bahwa masih ada sikap 

yang tidak selaras antara tujuan Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

FKIP Universitas Lampung, dan sikap mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial FKIP Universitas Lampung, hal tersebut perlu dikaji dan 

diteliti lebih mendalam serta faktor apa saja yang mempengaruhinya 

khususnya dalam lingkup pengaruh self management dan sikap kedisiplinan 

mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial FKIP Universitas 

Lampung. 

Dari uraian di atas, maka peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Self management Terhadap Sikap kedisiplinan 

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial FKIP 

Universitas Lampung”. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menguji 

sejauh mana Pengaruh kemampuan self management mahasiswa dapat 

meningkatkan sikap kedisiplinan mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial FKIP Universitas Lampung.  

Pengamatan seperti di atas akan membantu mahasiswa mengembangkan daya 

berpikir secara sistematis dan logis, sehingga mampu mengambil keputusan 

yang tepat dalam bertindak. Penelitian ini akan dilakukan kepada mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial FKIP Universitas Lampung 

pada angkatan tahun 2021 dan angakatan tahun 2022. Hasil penelitian ini 

memberikan kontribusi pada peningkatan kemampuan self management dan 

meningkatkan sikap kedisiplinan mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial FKIP Universitas Lampung. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasikan 

beberapa permasalahan yaitu sebagai berikut : 

1. Kurangnya kemampuan mahasiswa dalam mengelola dirinya dalam 

kehidupan di luar atau di kampus. 

2. Adanya kontinuitas positif antara self management dengan sikap 

kedisiplinan mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial , 

Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan, Universitas Lampung. 
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3. Kurangnya komitmen mahasiswa dalam mematuhi aturan yang 

ditetapkan oleh kampus pada Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial, Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan, Universitas Lampung. 

4. Keinginan peningkatan prestasi yang masih rendah pada diri mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas keguruan dan ilmu 

pendidikan, Universitas Lampung. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah penelitian ini dapat 

ditentukan pembatasan masalah sebagai berikut. 

1. Kurangnya komitmen mahasiswa dalam mematuhi aturan yang 

ditetapkan oleh kampus pada Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial, Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan, Universitas Lampung 

angkatan tahun 2021 dan angkatan tahun 2022. 

2. Adanya kontinuitas positif antara self management dengan sikap 

kedisiplinan mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, 

Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan, Universitas Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah dalam 

penelitian ini maka dapat dirumuskan masalahnya adalah adalah “Apakah self 

management berpengaruh terhadap sikap kedisiplinan mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lampung ?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian 

ini adalah menjelaskan dan mengetahui “Pengaruh Self management Terhadap 

Sikap kedisiplinan mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, 

Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan, Universitas Lampung” 
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F. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengaruh 

yang baik untuk para mahasiswa dan meningkatkan kedisiplinan 

melalui kemampuan mengelola diri yang baik (self management)  

2. Kegunaan Praktis 

Adapun kegunaan praktis dalam penelitian ini adalah seperti berikut : 

a. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

evaluasi bagi mahasiswa Jurusan Ilmu pendidikan sosial FKIP 

Universitas Lampung agar dapat merenungi hasil penelitian ini 

untuk kemudian menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan 

dalam meningkatkan kedisiplinan mahasiswa melalui self 

management dengan baik. 

 

b. Bagi Tenaga Pendidik (Dosen) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai sarana 

penambahan refrensi bagi tenaga pendidik agar dapat 

mengembangkan kemampuan self management  mahasiswa yang 

terintegrasi pada pendidikan karakter di perguruan tinggi sehingga 

dapat menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan sikap 

kedisiplinan mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial FKIP Universitas Lampung. 

 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sarana penambahaan 

pengetahuan tentang self management yang baik dan di harapkan 

dapat menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan sikap 

kedisiplinan mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial FKIP Universitas Lampung”. 
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G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dalam penelitian kali ini adalah sebagai berikut :  

1. Ruang Lingkup Ilmu 

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup kajian pendidikan nilai dan 

moral pancasila karena mengkaji Pengaruh self management terhadap 

sikap kedisiplinan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial FKIP Universitas Lampung. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah Mahasiswa Jurusan Ilmu Pendidikan 

Sosial FKIP Universitas Lampung angkatan tahun 2021 dan angkatan 

tahun 2022. 

3. Objek Penelitian 

Ruang lingkup objek penelitian ini yaitu self management dan Sikap 

kedisiplinan Mahasiswa Jurusan Ilmu Pendidikan Sosial FKIP Universitas 

Lampung  

4. Ruang Lingkup Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Lampung, Jl. Prof. 

Dr. Ir. Sumantri Brojonegoro No.1, Kota Bandar Lampung, Lampung 

35141. 

5. Ruang Lingkup Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan setelah dikeluarkannya surat izin 

penelitian pendahuluan oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Lampung Nomor 5603/UN26.13/PN.01.00/2024. 

Pada tanggal 04 Juli 2024 dan dilaksanakan penelitian pendahuluan pada 

tanggal 08-10 Juli 2024. Sedangkan untuk surat izin penelitian dengan 

nomor 8412//UN26.13/PN.01.00/2024 dikeluarkan pada tanggal 25 

September 2024 oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lampung dan dilaksanakan penelitian pada tanggal 1-22 

Oktober 2024. 

 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Tinjauan Tentang Self Management 

a. Pengertian Self Management 

Self management merupakan sesuatu strategi perubahan sikap konseli 

yang dalam prosesnya memusatkan pergantian perilakunya sendiri 

dengan sesuatu metode ataupun campuran metode teurapetik. 

pengarahan diri ialah upaya seseorang guna melaksanakan 

perencanaan, pemusatan atensi, serta penilaian terhadap kegiatan yang 

dicoba. Self management adalah salah satu metode intervensi dalam 

Teori Cognitive Behavior Therapy (CBT) yang bertujuan untuk 

membantu individu mengontrol dan mengubah perilakunya. Teknik ini 

mencakup berbagai komponen penting yang berfokus pada 

pemantauan diri, penguatan positif, kontrak pribadi, dan penguasaan 

terhadap rangsangan lingkungan (Abdillah & Fitriana, 2021).  

 

Sejalan dengan konsep teori sebelum nya konsep Theory Of Social 

Learning menurut Alber Bandura dalam (Manik et al., 2022) juga 

memiliki pemahaman yang sama bahwa self-management melalui 

konsep self-efficacy berhubungan dengan keyakinan individu terhadap 

kemampuan mereka untuk berhasil dalam tugas tertentu. Hal ini karena

efikasi diri dapat memengaruhi motivasi, usaha, dan ketekunan

dalam melakukan penelitian yang mendalam, mengumpulkan data 

yang relevan, dan menyusun argumen yang kuat (Putri, R.S., et.al. 

2023). 
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Menurut Astuti & Lestari (2020), self management ialah serangkaian 

prinsip atau tata cara, termasuk pemeriksaan diri atau pemantauan diri, 

umpan balik yang membangkitkan semangat (kepercayaan diri), 

persetujuan dengan diri sendiri (kontrak diri), kapasitas untuk 

menyegarkan (upgrade control), dan strategi dan kerangka mental, 

perilaku, dan emosional dalam pandangan pengakuan Prinsip-prinsip 

teknik restoratif sosial informasi untuk dikembangkan lebih lanjut 

kemampuan mahasiswa dalam siklus instruktif yang diharapkan. 

 

Self management (manajemen diri) adalah teknik di mana konseli 

mengarahkan cara berperilakunya sendiri, Setelah memutuskan alasan  

hidup untuk dirinya sendiri, ia harus mengoordinasikan dan mengatur 

dirinya sendiri sebaik yang dapat diharapkan sehingga motivasi dibalik 

kehidupan tercapai. Kapasitas untuk mengendalikan diri dalam 

berpikir dan mewakili masa depan yang unggul. Teknik yang terlibat 

dengan membuat kemajuan dalam kebijaksanaan atas perenungan, 

kata-kata dan gerakan dimulai, di sepanjang garis ini memberdayakan 

untuk menjauh dari hal-hal yang buruk untuk mendapatkan emas atau 

kebaikan (Nurzaakiyah & Budiman, 2013). Adapun pendapat yang 

sejalan dengan di atas, yakni self Management adalah sebuah proses 

dimana seseorang mampu merubah sikap atau sifat mereka sendiri 

dengan suatu strategi agar menjadi lebih baik. Lebih lanjut self 

management berarti perubahan dari dalam diri tentang tingkah laku 

yang menggunakan strategi atau teknik tertentu (Retno et al., 2013). 

Dapat di simpulkan oleh peneliti bahwa self management seseorang 

menjadi lebih baik karena adanya sebuah usaha dan motivasi yang 

muncul pada diri seseorang. Apabila individu mampu mengelola 

dirinya dengan baik, maka dapat dikatakan bahwa individu tersebut 

telah memiliki kemampuan self management yang baik. 
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b. Aspek-aspek Self Management 

Self Managament memiliki beberapa aspek-aspek, berikut ini adalah 

aspek-aspek self management menurut Gie dalam (So’imah & 

Hasanah, 2022): 

1) Pendorong Diri (Self Motivation) 

Menurut Gie Pendorong diri (self motivation) merupakan adanya 

sebuah dorongan yang terdapat dalam diri seseorang yang bisa 

menambah semangat sehingga nantinya seseorang dapat 

melakukan berbagai kegiatan untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Dengan adanya dorongan diri pada individu itu sendiri, 

maka dalam diri individu akan tumbuh minat dan keinginan kuat 

untuk memperoleh kesenangan atau sesuatu yang diinginkannya. 

2) Penyusunan Diri (Self Organization) 

Gie mengatakan bahwa Penyusunan diri (Self Organization) adalah 

sebuah aturan terhadap segala sesuatu yang beraikaitan dengan diri 

seseorang sehingga dapat tercapainya efisiensi dalam kehidupan 

individu. Dapat dikatakan juga sebagai pengorganisasian diri. Jadi 

individu mampu mengatur segala sesuatu yang berkaitan dengan 

pikiran, tenaga, waktu maupun lainnya yang dapat membantu 

pembentukan self management. 

3) Pengendalian Diri (Self Control) 

Gie menjelaskan bahwa pengendalian diri (Self Control) adalah 

suatu kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengendalikan 

dirinya sendiri secara sadar sehingga dapat tercapainya sebuah 

keinginan serta tidak merugikan orang lain. 

4) Pengembangan Diri (Self Development) 

Gie berpendapat bahwa pengembangan diri (self development) 

adalah suatu kegiatan untuk meningkatkan kesadaran diri untuk 

mengembangkan sebuah potensi. Dengan adanya pengembangan 

diri seseorang dapat meningkatkan kemampuan yang dimilikinya. 

Beberapa aspek aspek self management yang telah di jabarkan di atas 

peneliti menggunakan aspek aspek self Management yaitu melingkupi 
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adanya pendorong diri (self motivation), penyusunan diri (self 

organization), pengenalan diri (self control) dan pengembangan diri 

(self development) dan empat aspek tersebut sangat penting dan 

mendukung sekali kemampuan self management mahasiswa. 

 

c. Tujuan Teknik Self Management 

Self Management (Manajemen diri) bertujuan untuk membantu konseli 

memecahkan masalah, teknik ini menekankan perubahan perilaku 

konseli yang dianggap merugikan yang lain. Manajemen diri adalah 

upaya individu untuk perencanaan, pemfokusan, dan evaluasi kegiatan 

yang dilakukan. Di dalamnya ada kekuatan psikologis yang memberi 

arah kepada individu untuk membuat keputusan dan menentukan 

pilihan dan menentukan cara yang efektif untuk mencapai tujuannya 

(Suwanto Insan, 2016). Self management diperlukan seseorang untuk 

mengubah perilaku diri sendiri guna menjadi manusia yang berkualitas 

dan bermanfaat dan agar mampu mengarahkan setiap tindakan menjadi 

lebih positif.  

 

Tujuan dari self management ialah untuk mengendalikan cara mereka 

berperilaku yang berbahaya bagi diri mereka sendiri atau orang lain. 

Isu-isu yang ditangani oleh strategi self management adalah mentalitas 

yang tidak berhubungan dengan orang lain melainkan mengganggu 

orang lain dan diri mereka sendiri, perspektif yang umumnya muncul 

tiba-tiba ketika muncul sehingga kontrol dari orang lain ternyata 

kurang efektif, sasaran perspektif sebagai verbal dan berhubungan 

dengan penilaian diri dan ketenangan, kewajiban tentang mengubah 

atau mengikuti perilaku adalah kewajiban konseling (Nurlaeli, 2019). 

 

Dapat peneliti simpulkan dari pendapat di atas bahwa tujuan self 

management adalah untuk mengendalikan diri atau mengontrol diri 

dari Perbuatan yang sedang atau akan dilakukan, dari segi pikiran dan 

ucapan, untuk mendorongnya menghindari hal-hal yang tidak 

diinginkan. Dan individu yang mempunyai self management yang baik 
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akan mampu menyesuaikan dirinya terhadap hal apapun dan lebih 

berhati-hati dalam melakukan suatu tindakan. Jadi orang dapat dengan 

hati-hati menempatkan diri mereka dalam lingkungan yang 

menghalangi perilaku yang mereka inginkan, dan mencari cara untuk 

mencegah cara berperilaku atau masalah yang tidak diinginkan. 

sehingga, individu dapat mengelola pikiran, perasaan, dan aktivitas 

mereka, dengan cara ini bisa mencegah perasaan dari hal-hal buruk dan 

memperluas perasaan tentang hal-hal baik dan benar. 

 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self Management 

Self Managament di pengaruhi oleh beberapa faktor berikut adalah 

faktor faktor yang mempengaruhinya menurut (Junaidi, 2010) : 

a. Kesehatan (health)  

Dengan adanya penyesuaian diri maka kesehatan fisik menjadi hal 

yang paling penting bagi seseorang. Karena untuk mencapai 

kesehatan antara perasaan dan emosi seseorang harus seimbang. 

b. Keterampilan (Skill) 

Seseorang yang mampu mengatur kehidupannya, dilihat bahwa 

orang tersebut mampu melakukannya apa tidak, maka individu 

tersebut dapat menyimpulkan untuk menjadi orang yang memiliki 

beberapa keahlian dibidang tertentu, maka terwujudlah tujuan 

dalam hidupnya. 

c. Aktivitas (Action) 

Seseorang yang memiliki imajinasi moral yang tinggi maka orang 

tersebut dapat dikatakan sebagai orang yang mampu 

mengembangkan aktivitas hidupnya, sehingga nantinya dapat 

memberikan manfaat bagi dirinya dan bagi orang lain. 

d. Identitas Diri (Identity) 

Identitas diri adalah sebuah rancangan yang mengharuskan 

individu untuk menata prinsip secara konsisten. Dan untuk 

mengukur pemahaman seseorang dan memberikan penilaian 

terhadap keadaan diri yang dapat mempengaruhi seseorang untuk 

melakukan sebuah tindakan. 
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Dengan tahapan sebagai berikut (Komalasari Gantina, 2011) : 

1) Tahap Monitor Diri atau Observasi Diri 

Observasi diri merupakan respon individu berupa pemanfaatan 

yang sistematis terhadap hasil kerjanya. Hal yang perlu 

diperhatikan dalaam obsevasi diri yaitu mencatat tingkah laku 

seseorang. 

2) Tahap Evaluasi Diri 

Evaluasi diri merupakan suatu kemampuan mengetahui dengan 

tepat keadaan seseorang. Sehingga nantinya dapat tercapainy 

sebuah keinginan. 

3) Tahap Pemberian Penguatan 

Pemberian penguatan merupakan upaya untuk mengatur dirinya 

sendiri, dan mampu memberikan penguatan pada diri sendiri. 

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa fakto faktor yang 

mempengaruhi self management  yaitu kesehatan (health), 

keterampilan (Skill), aktivitas (Action), identitas diri (Identity). Dengan 

tahapan yaitu, tahap monitor diri atau observasi diri, tahap evaluasi 

diri, tahap pemberian penguatan. 

 

e. Pendekatan Teknik Self Management 

Menurut Khotimah dalam (Khairani Syam Br Manurung & Nefi 

Darmayanti, 2024) Kegunaan strategi self management adalah strategi 

pengolahan perilaku yang terdiri dari pemantauan, pengaturan, dan 

pengevaluasian diri sendiri guna mencapai tujuan yang diinginkan 

serta perubahan yang mengarah ke hal yang lebih baik. Self 

Management merupakan sebuah pengaturan perilaku yang 

berprosedur menurut (Suryanti, 2021) terdapat 5 komponen dasar 

yang harus dijalankan oleh individu, meliputi penentuan dan 

pemantauan perilaku, pemilihan rancangan prosedur, pelaksanaan dan 

terakhir yaitu mengevaluasi. Secara prinsip dalam self management 

individu dianggap orang yang dapat belajar atau mengarahkan dirinya 

sendiri. (Indryaningsih, 2014) mengartikan self management sebagai 

pemanipulasian terhadap kejadian – kejadian yang dialami dari dalam 
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maupun dari luar dengan tindakan yang dapat dipertanggung 

jawabkan. Sementara itu (Indryaningsih, 2014) mendefinisikan 

sebagai penciptaan realitas kehidupan sesuai dengan misi dan tujuan 

hidupnya dengan cara mengelola dan mengenali dirinya sendiri 

dengan sebaik mungkin. 

Self management menurut Gunarso dalam (Putrawijaya, 2019) 

merupakan salah satu model dalam menjalankan (CBT) cognitive-

behavior therapy. Self management meliputi monitoring, reward, 

contarcting dan control. (Putu Megantari et al., 2014) menyatakan 

dalam melaksanakan strategi ini dibutuhkan pengaturan lingkungan 

yang terkontrol agar individu dapat mengurangi perilaku negatif dan 

menghilangkan faktor penyebab permasalahan. Beberapa aspek-aspek 

yang dapat dikelompokkan ke dalam prosedur self management 

meliputi (Nurzaakiyah & Budiman, 2013) ; 

1) Management by antecedent (pengolahan pikiran dan reaksi) 

2) Management by consequence (kontrol terhadap reaksi yang ingin 

dicapai) 

3) Cognitive techniques (teknik pengubahan perilaku dan pipkiran) 

4) Affective techniques (pengubahan emosi). 

Kesimpulan yang peneliti temukan adalah strategi self management 

memiliki kegunaan yaitu guna mengelola perilaku yang mana hal 

tersebut terdiri dari pemantauan, pengaturan dan pengevalusian diri 

namun dibutuhkan pengaturan lingkungan yang terkontrol agar 

individu dapat mengurangi perilaku negatif dan menghilangkan faktor 

penyebab permasalahan. Melalui pengelompokan aspek aspek 

prosedur self management yaitu management by antecedent 

(pengolahan pikiran dan reaksi), management by consequence 

(kontrol terhadap reaksi yang ingin dicapai), cognitive techniques 

(teknik pengubahan perilaku dan pipkiran), affective techniques 

(pengubahan emosi). 
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f. Manfaat Teknik Self Management 

Teknik self management memiliki beberapa manfaat yang sangat 

penting dalam membantu individu mengelola diri sendiri secara efektif 

(Eka Suryanti et al., 2021). Dalam penggunaan teknik self management 

atau manajemen diri, tanggung jawab pembinaan yang sukses ada di 

tangan mahasiswa. Penerapan teknik manajemen diri sering disertai 

dengan pengaturan lingkungan yang dirancang untuk menghapus faktor 

penyebab (anteseden) dan mendukung perilaku yang berkurang. Teknik 

Self management meliputi pemantauan diri (self monitoring), 

reinforcement yang positif (self reward), kontrak atau perjanjian dengan 

diri sendiri (self contracting), dan penguasaan terhadap ranssangan 

(stimulus control) menurut Gunarsa (Nurzaakiyah & Budiman, 2013) 

Berikut adalah beberapa contoh penerapan teknik Self Management: 

1) Pemantauan Diri: Pemantauan diri adalah bagian penting dalam 

teknik self management. Individu harus dapat mengamati dan 

mencatat segala sesuatu tentang dirinya sendiri dalam interaksinya 

dengan lingkungan. Pemantauan diri bermanfaat untuk asesmen 

masalah karena data yang bersifat observasional dapat digunakan 

untuk menguji atau mengubah laporan verbal konseli mengenai 

perilaku masalahnya. 

2) Reinforcement yang Positif: Reinforcement yang positif adalah 

bagian penting dalam teknik self management. Individu harus 

dapat memberikan reward atau penghargaan pada dirinya sendiri 

ketika melakukan perilaku yang diinginkan. Hal ini dapat 

membantu meningkatkan motivasi dan keberhasilan dalam 

mencapai tujuan. 

3) Kontrak atau Perjanjian dengan Diri Sendiri: Kontrak atau 

perjanjian dengan diri sendiri adalah bagian penting dalam teknik 

self management. Individu harus dapat membuat perjanjian dengan 

dirinya sendiri untuk melakukan perilaku yang diinginkan. Hal ini 

dapat membantu meningkatkan kesadaran dan keberhasilan dalam 

mencapai tujuan. 
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Dalam penggunaan teknik self management kesimpulan yang peneliti 

temukan adalah tanggung jawab pembinaan yang sukses ada di tangan 

mahasiswa dan penerapan teknik manajemen diri juga sering disertai 

dengan pengaturan lingkungan yang dirancang untuk menghapus faktor 

penyebab dan mendukung perilaku yang berkurang.  

 

g. Tantangan dan Hambatan dalam Self Management 

Dalam manajemen diri ada beberapa tantangan yang didapatkan oleh 

individu, remaja khususnya diantaranya adalah : 

1) Mampu untuk hidup mandiri, dapat menentukan diri sendiri 

kemana dia akan melangkah. 

2) Merumuskan bagaimana caranya untuk meraih impian yang ingin 

kita capai, dan bagaimana untuk mengelola diri dengan baik.     

(Sul Asari, 2021) 

Lingkungan dapat menjadi hambatan bagi remaja dalam mengelola 

dirinya sendiri. Hambatan tersebut adalah remaja ketika akan mengelola 

dirinya sendiri sering berorientasi kepada orang lain, bukan karena 

kemauan sendiri. Seharusnya remaja mempunyai niat yang tulus dari 

dalam dirinya untuk mengelola dirinya. Ada beberapa langkah yang 

dapat dilakukan untuk mengatasi hambatan diatas, diantaranya : 

1) Mampu menerima diri kita apa adanya, baik kelebihan ataupun 

kekurangan. 

2) Melakukan hal yang terbaik, baik untuk diri sendiri, orang lain, 

lingkungan dan Tuhan. 

3) Berani untuk bermimpi dan memimpikan sesuatu. 

4) Mampu belajar dari pengalaman dan mampu mengambil hikmah 

dari suatu kejadian. 

Masa remaja menuju dewasa pasti mengalami tantangan dan hambatan 

dalam kemampuan self management nya, salah satu tantangan nya yaitu 

harus mampu untuk hidup mandiri, dapat menentukan diri sendiri dan 

dapat membuat strategi atau rencana untuk meraih impian yang ingin di 

capai, dan bagaimana kita dapat mengelola diri dengan baik. Ada 
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beberapa cara untuk menghadapi tantangan atau hambatan yang bisa 

terjadi diantaranya yaitu mampu memnerima diri kita apa adanya, 

melakukan hal yang terbaik untuk diri kita dan orang sekitar, berani 

untuk bermimpi besar, dan mapu belajar dari pengalaman. 

 

h. Strategi Self Management 

Menurut Prijosaksono, Aribowo dan Marlan Mardianto dalam buku self 

management series Control Your Life terdapat cara yang bisa ditempuh 

agar mempunyai manajemen diri yang baik : 

1) Mengenali dan Menemukan Potensi Diri 

Supaya individu dapat mengenali dan menemukan potensi dimiliki, 

maka harus : 

a) Mengubah sikap dengan cara sebagai berikut yakni perlakukan 

sesama seperti memperlakukan diri sendiri, Percaya bahwa pasti 

ada peluang dalam setiap kesulitan, Memandang bahwa hari ini 

adalah hari yang dijadikan Tuhan buat manusia, Mengatasi 

musuh terbesar diri sendiri, Jangan pedulikan pendapat orang 

lain 

b) Memperbaiki pencitraan diri, dengan cara sebagai berikut: 

Mengenali siapa diri sendiri, Mengatasi citra diri yang buruk, 

Membentuk citra diri yang positif, Jadilah sahabat bagi diri 

sendiri 

c) Terus Bekerja dan Berkarya, dengan cara sebagai berikut: 

Mempunyai prinsip dalam bekerja, Bekerjalah dengan penuh 

rasa cinta, Kegigihan: cobalah sekali lagi! Jadilah proaktif 

2) Terus bertumbuh dan Berkembang 

a) Peliharalah kesehatan fisiks dengan cara sebagai berikut: 

Kenalilah kondisi fisik diri sendiri, Latihan ESC merupakan 

olah raga murah dan mudah, Perhatikan makanan yang 

dimakan, Hindari kebiasaan buruk yang merusak 

b) Tingkatkan Daya Pikiran dengan cara sebagai berikut:      

Jangan sia-siakan kekuatan pikiran (kenalilah otak dan pikiran), 



20 
 

Alam bawah sadar merupakan kekuatan maha dahsyat, 

Relaksasi: jalan menuju alam bawah sadar, Menciptakan 

realitas baru (The subconscious reprogramming) 

c) Kembangkanlah Kehidupan Spiritual dengan cara sebagai 

berikut: Mengenal dan menemukan Tuhan, Meditasi 

Memelihara dan mengembangkan kehidupan spiritual, Rasakan 

kehadiran Tuhan setiap hari, Kehidupan dan kematian 

d) Lakukan Saja Sekarang, dengan cara sebagai berikut:    

Mulailah langkah pertama, Tujuan menentukan arah hidup, 

Penundaan awal kehancuran, Disiplin: mengalahkan diri 

sendiri 

e) Tetaplah Belajar dengan cara sebagai berikut:                         

melalui pendidikan dan pembelajaran, meningkatkan 

kemampuan membaca, menggunakan bahasa dan komunikasi, 

mengembangkan keterampilan, kaizen: penyempurnaan 

berkesinambungan 

3) Membangun Jaringan Kehidupan 

Berikut adalah car acara dalam membangun jaringan kehidupan  

a) Kembangkan Jaringan Anda, dengan cara sebagai berikut: 

mengetahui fungsi dari suatu jaringan, melatih seni 

membangun jaringan, memelihara jaringan. 

b) Membangun dan Memelihara Hubungan, dengan cara sebagai 

berikut: saling mencintai sesama manusia, berkomunikasi 

empatik, mengatasi sakit hati, sinergi dan kerja sama 

c) Membangun Sesama, dengan cara sebagai berikut: alasan perlu 

membangun sesame, membangun sesame, memberdayakan 

sesame, menciptakan pemimpin 

d) Membangun Kelompok Tumbuh Bersama, dengan cara 

sebagai berikut: membentuk kelompok Bersama, 

menyelenggarakan pertemuan kelompok, memelihara 

keutuhan kelompok, duplikasi kelompok, Q Society. 
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Strategi pengelolaan diri (self-management) juga di artikan sebagai suatu 

proses dimana seseorang mengarahkan perubahan tingkah laku mereka 

sendiri, dengan menggunakan kombinasi ke-3 strategi. Adapun macam 

dari strategi self-management yaitu self-monitoring (pemantauan diri), 

stimulus control (pengendalian diri) dan self-reward (penghargaan diri) 

(Retno Lukitaningsih, 2016). Strategi  yang dapat di tempuh agar 

mempunyai Self Management yang baik dapat disimpulkan yaitu dengan 

mengenali diri dan menemukan potensi diri, terus bertumbuh dan 

berkembang, dan membangun jaringan kehidupan. 

i. Indikator Self Management 

Self Management memiliki beberapa indikator di dalamnya yang dinilai 

sebagai bagian dari Self Management tersebut. Adapun indikator Self 

Management secara umum dalam buku self management series Control 

Your Life (Prijosaksono Aribowo dan Sembel Roy, 2002) : Manajemen 

diri terdiri atas tiga bagian penting yaitu: 

1) Bagaimana kita dapat mengenali dan menemukan potensi terbaik 

diri kita (finding the best in you). 

2) Bagaimana kita dapat senantiasa bertumbuh dan berkembang  ke 

arah yang lebih baik (lifetime improvements).  

3) Bagaimana cara mengembangkan jejaring kehidupan sosial kita 

(networking).  

Indikator adalah alat ukur, acuan, serta faktor yang dapat memengaruhi 

suatu keberhasilan. Indikator self management berdasarkan Boyatzis 

dalam (Zakariyah & psikologi, n.d. 2017) sebagai berikut.  

1) Self control (kendali diri) 

2) Trustworthiness (sifat yang dapat dipercaya)  

3) Conscientiousness (sifat kehati-hatian dan kegigihan)  

4) Adaptability (penyesuaian diri)  

5) Achievement Orientation (berusaha keras untuk meningkatkan 

hasil) 

6) Initiative (inisiatif). 
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Self Management tidak dibawa sejak lahir tetapi dapat dipelajari dan 

dibentuk selama perkembangan kehidupan seseorang yang berlangsung 

melalui interaksi sosial baik di dalam kelompok maupun di luar 

kelompok sehubungan dengan suatu objek tertentu. 

Indikator self management juga terdiri dari 4 aspek menurut Gie dalam  

(Al-Qadri & Rahmi, 2022) yaitu sebagai berikut: 

2) Penyusunan Diri (Self Organization) 

Apabila segala sesuatunya telah diatur sebaik mungkin, maka akan 

tercapai kehidupan individu menjadi lebih efisien. Menurut Gie 

(2000) dalam (Widyana & Yunika, 2021) penyusunan diri adalah 

pengaturan sebaik-baiknya terhadap pikiran, tenaga, waktu, tempat, 

benda, dan semua sumberdaya lainnya dalam kehidupan seorang 

mahasiswa sehingga tercapai efisiensi pribadi. 

3) Pengendalian Diri (Self Control) 

Menurut Nibras (2020) Kontrol diri adalah kemampuan atau 

kecakapan seseorang dalam mengendalikan tingkah laku dengan 

cara menahan, menekan, mengatur atau mengarahkan dorongan 

keinginan dengan berbagai pertimbangan agar pengambilan 

keputusan yang salah dapat dihindari. Kontrol diri menyangkut 

seberapa kuat seseorang memegang nilai dan kepercayaan untuk 

dijadikan acuan ketika bertindak atau mengambil suatu keputusan. 

 

  

1) Pendorong Diri (Self Motivation) 

Dorongan dorongan yang lahir dari dalam diri akan menentukan 

terbentuk atau tidaknya self management dalam kedisiplinan. 

Motivasi diri merupakan syarat pertama seorang mahasiswa untuk 

mencapai tujuan pendidikannya Karena pendidikan memotivasi diri

 kita untuk lebih baik dalam segala aspek kehidupan, dan 

meningkatkan kinerja akademik, serta mampu mengembangkan 

keterampilan yang di perlukan dalam dunia pendidikan atau karier 

di masa mendatang (Harnita, Set.al.2017). 
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4) Pengembangan Diri (Self Development) 

Menurut Gie (2000) dalam (Nibras, 2020) pengembangan diri akan 

menyempurnakan atau meningkatkan diri sendiri dalam berbagai 

hal. Dalam hal ini, meningkatkan diri supaya lebih disiplin dalam 

mengembangkan diri sesuai potensi diri. 

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 

indikator Self Management meliputi Finding the best in you, Lifetime 

improvments, Networking, Pengendalian Diri (Self Control), 

Trustworthiness, Conscientiousness, Adaptability, Achievement 

Orientation, Initiative, Pendorong Diri (Self Motivation), Penyusunan 

Diri (Self Organization), Pengembangan Diri (Self Development) 

sehingga dalam penelitian ini, peneliti memilih indikator Self 

Management sebagai berikut : 

a. Penyusunan Diri (Self Organization) 

b. Pengendalian Diri (Self Countrol) 

c. Pengembangan Diri (Self Development). 

 

2.  Tinjauan Tentang Sikap Kedisiplinan 

a. Pengertian Sikap Kedisiplinan 

Sikap Kedisiplinan adalah rasa ketaatan dan kepatuhan terhadap nilai- 

nilai yang dipercaya dan menjadi tanggung jawabnya. Dengan kata 

lain, disiplin adalah rasa kepatuhan terhadap aturan atau pengawasan 

dan  pengendalian (Sevilla, 2022). Kedisiplinan berasal dari bahasa 

inggris yakni “discipline” yang berarti bahwa seseorang yang sedang 

belajar atau secara suka rela mengikuti seorang pemimpin, pendidik 

(guru) dan orang tua merupakan pemimpin dan anak merupakan murid 

yang belajar dari mereka cara hidup menuju ke hidupan yang baik dan 

berguna, sehingga di tanamnya kedisiplinan dalam diri anak akan 

memberikan pembelajaran tentang perilaku moral yang disetujui oleh 

kelompok. 

Menurut (Maryati dan sutopo, 2008) menyatakan bahwa kata yang 

mendapatkan diawali dengan kalimat ke- dan di akhiri –an mempunyai 
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makna salah satunya untuk menujukkan hasil dari perbuatan. Sehingga 

kedisiplinan berarti hasil yang diperoleh seseorang apabila seseorang 

tersebut terus menerus melakukan tindakan disiplin secara tetap dan 

konsisten. Kemudian Menurut Gie dalam (imron, 2016) Kedisiplinan 

adalah suatu keadaan tertib dimana orang-orang yang tergabung dalam 

organisasi tunduk pada peraturan peraturan yang telah ada dengan rasa 

senang hati. Kedisiplinan adalah modal utama untuk meraih 

keberhasilan, dengan disiplin seseorang akan terbiasa dengan hal-hal 

yang membuat dirinya bisa berkembang, mengerjakan sesutau tepat 

pada waktunya dan mengembangkan potensi yang ada pada dirinya 

(Suropati, L., et.al 2017). 

Disiplin adalah suatu keadaan tertib dimana orang-orang yang 

tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan-peraturan 

yang telah ada dengan senang hati. Penerapan peraturan yang konsisten

 bagi peserta didik, merupakan salah satu bentuk sikap disiplin terhadap

 peraturan yang berlaku (Oktaria,et.al., 2015). Selanjutnya menurut 

Imron dalam (Mirdanda & Marzuki, 2016)  menyatakan disiplin adalah 

suatu keadaan tertib dan teratur yang dimiliki perserta didik disekolah, 

tanpa pelanggaran-pelanggaran yang merugikan baik secara langsung 

maupun tidak langsung terhadap peserta didik sendiri maupun terhadap 

sekolah secara keseluruhan. 

Pada Teori Pilihan, yang dikembangkan oleh William Glasser, 

menekankan pentingnya memberikan pilihan kepada mahasiswa dalam 

mengembangkan kedisiplinan mereka. Teori ini berfokus pada lima 

konsep dasar: kebutuhan dasar, pilihan, kontrol, keterlibatan, dan 

ketercapaian (Gabriel & Matthews, 2011). Berdasarkan beberapa 

pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa sikap kedisiplinan 

merupakan perilaku seseorang yang menghargai tata tertib, mematuhi 

peraturan tanpa ada dorongan dari orang lain, seseorang dapat 

dikatakan disiplin bila ia mampu menghargai waktu serta dapat 

mengerjakan sesuatu dengan tepat waktu tampa mengulur-ngulur 

waktu. 
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b. Faktor-Faktor Sikap Kedisiplinan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap kedisiplinan mahasiswa 

meliputi beberapa aspek penting. Berikut adalah beberapa faktor 

internal dan eksternal yang mempengaruhi sikap kedisiplinan 

mahasiswa yaitu: 

1) Faktor Internal 

a) Pembawaan: Sifat dasar seseorang yang dapat mempengaruhi 

kemampuan mereka untuk menunjukkan disiplin. Individu 

dengan pembawaan yang lebih positif cenderung lebih disiplin. 

b) Kesadaran: Kemampuan seseorang untuk menyadari pentingnya 

disiplin dan mengerti konsepnya. Kesadaran yang tinggi dapat 

meningkatkan kemampuan seseorang untuk menunjukkan 

disiplin. 

c) Minat dan Motivasi: Minat dan motivasi yang tinggi dapat 

memotivasi seseorang untuk berdisiplin. Ketika seseorang 

memiliki minat yang kuat terhadap suatu hal, mereka lebih 

cenderung untuk menunjukkan disiplin dalam mencapainya. 

d) Pola Pikir: Pola pikir yang positif dan sistematis dapat 

membantu seseorang untuk berdisiplin. Pola pikir yang 

terstruktur dapat membantu dalam perencanaan dan 

pengorganisasian tugas-tugas (Septirahmah et al., 2021). 

2) Faktor Eksternal 

a) Lingkungan Sekolah: Lingkungan sekolah yang kondusif dapat 

mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa. Lingkungan yang 

teratur dan memiliki aturan yang jelas dapat meningkatkan 

disiplin belajar. 

b) Lingkungan Keluarga: Lingkungan keluarga yang mendukung 

dan memiliki aturan yang jelas juga dapat mempengaruhi 

kedisiplinan anak. Orang tua yang berperan sebagai contoh 

dapat meningkatkan disiplin anak. 
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c) Lingkungan Masyarakat: Lingkungan masyarakat yang 

memiliki norma-norma yang jelas dan dihormati juga dapat 

mempengaruhi kedisiplinan seseorang. (Syaifudin Zuhri, 2017). 

 

c. Tujuan Sikap Kedisiplinan 

Sebuah aktivitas yang selalu dilakukan pastilah mempunyai suatu tujuan. 

Sama halnya dengan sikap disiplin yang dilakukan oleh seseorang. Orang 

melakukan sikap disiplin karena ia mempunyai suatu tujuan yang hendak 

dicapai setelah ia melakukan sikap tersebut. bertujuan agar mahasiswa 

belajar hidup dengan pembiasaan yang baik, positif, dan bermanfaat bagi 

dirinya dan lingkungannya.  

Tujuan utama dari sebuah sikap kedisiplinan adalah untuk mengarahkan 

anak supaya ia mampu untuk mengontrol dirinya sendiri. Menurut Bistak 

Sirait (Febriantoro, 2019) selain itu juga supaya anak dapat melakukan 

aktivitas dengan terarah, sesuai dengan peraturan yang berlaku. Dari 

pendapat tersebut di atas maka dapat dilihat bahwa tujuan kewibawaan 

adalah untuk mengarahkan anak supaya ia mampu untuk mengontrol 

dirinya sendiri, dapat melakukan aktivitas dengan terarah belajar hidup 

dengan pembiasaan yang baik, positif, dan bermanfaat bagi dirinya dan 

lingkungannya. Sehingga jika pada suatu saat tidak ada pengawasan dari 

orang luar, maka ia akan dengan sadar akan selalu berbuat sesuai dengan 

norma dan aturan yang berlaku baik tertulis (seperti: Undang-undang, tata 

tertib sekolah dan lain-lain) maupun yang tidak tertulis ( seperti norma 

adat, norma kesusilaan, norma kesopanan dan lain-lain) yang ada di 

dalam masyarakat.  

Tujuan sikap kedisiplinan ini dapat disimpulkan untuk membiasakan 

perilaku mahasiswa kearah yang lebih positif baik dengan adanya 

pengawasan maupun tidak adanya pengawasan dari orang tua, namun di 

harapkan mereka akan selalu sadar akan adanya norma norma yang 

tertulis seperti undang undang atau tata tertib maupun norma yang tidak 

tertulis seperti norma adat, norma kesusilaan yang ada di dalam 

masyarakat maupun di lingkungan kampus.  
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d. Jenis-Jenis Sikap Kedisiplinan 

Jenis-jenis disiplin menurut Ahmad Susanto dalam (Vivi Novianti, 2020) 

yaitu: 

1) Disiplin Waktu 

Disiplin waktu adalah kemampuan untuk mengatur dan memanfaatkan 

waktu dengan efektif. Disiplin waktu diterapkan dalam konteks 

pendidikan, seperti masuk kuliah tepat waktu, mengikuti jadwal 

pelajaran, dan menaati jam istirahat. Hal ini penting untuk 

meningkatkan produktivitas dan kinerja mahasiswa. 

2) Disiplin Menegakkan Aturan 

Disiplin menegakkan aturan melibatkan ketaatan dan kepatuhan 

terhadap peraturan dan nilai-nilai yang telah disepakati. Contoh 

disiplin menegakkan aturan adalah memakai aturan berpakaian sesuai 

norma dan aturan yang ada di kampus, dan menjalankan ibadah sesuai 

dengan ajaran agamanya. Hal ini membantu menciptakan lingkungan 

yang tertib dan hormat. 

3) Disiplin Sikap 

Disiplin sikap melibatkan perilaku baik dan patuh terhadap peraturan. 

Contoh disiplin sikap adalah berperilaku baik di perkuliahan dan di 

luar, tidak mengikuti hasutan yang buruk. Hal ini penting untuk 

membangun karakter positif dan menghindari perilaku negatif. 

4) Disiplin Ibadah 

Disiplin ibadah melibatkan ketaatan dan kepatuhan terhadap ajaran 

agama. Contoh disiplin ibadah adalah menjalankan ibadah sesuai 

dengan ajaran agamanya dan mengikuti aturan yang berlaku di 

masyarakat. Hal ini membantu meningkatkan kesadaran spiritual dan 

moral. 

5) Disiplin Pendidikan 

Disiplin pendidikan melibatkan dedikasi dan ketekunan dalam belajar. 

Contoh disiplin pendidikan adalah fokus pada pelajaran di kelas dan 

mengikuti kegiatan extra kampus dengan baik. Hal ini penting untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa.  
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Berdasarkan jenis jenis kedisiplinan peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

jenis disiplin dapat dilihat dari disiplin waktu, disiplin menegakkan aturan, 

disiplin sikap dan disiplin ibadah serta disiplin pendidikan. 

 

Kebiasaan disiplin mampu mengajarkan keteraturan dalam berbagai 

aspek kehidupan, seperti mengatur waktu, tugas, dan tujuan. Dengan 

demikian, seseorang dapat menjadi lebih efisien dan produktif dalam 

melakukan berbagai aktivitas. 

2) Tumbuhnya Kemandirian 

Kedisiplinan membantu seseorang menjadi lebih mandiri dan tidak 

bergantung pada orang lain. Dengan memiliki kedisiplinan, seseorang 

dapat mengatur waktu dan tugas dengan baik, sehingga tidak perlu 

menunggu orang lain untuk melakukan sesuatu. 

1) Membantu Bekerja Lebih Optimal 

Kedisiplinan sangat penting dalam pekerjaan, karena membantu 

seseorang menjadi lebih fokus dan efisien dalam melakukan tugas. 

Dengan demikian, seseorang dapat mencapai tujuan dan meningkatkan 

prestasinya. 

2) Lebih Dihormati Orang 

Kedisiplinan juga membantu seseorang menjadi lebih dihormati oleh 

orang lain. Dengan memiliki kedisiplinan, seseorang dapat menjadi 

contoh bagi orang lain dan meningkatkan rasa percaya diri. 

e. Dampak Sikap Kedisiplinan 

Kedisiplinan adalah salah satu sikap yang sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari. Melalui pendidikan karakter yang menitikberatkan pada 

pengembangan nilai moral dan perilaku positif peserta didik (Adha, M. 

M.,et.al 2023). Menurut buku Pendidikan Karakter Disiplin, (Imam 

Musbikin, Rizal 2021), disiplin diperlukan seseorang di mana pun ia 

berada. Hal ini didasarkan pada bahwa di mana saja orang itu berada di 

sana selalu ada peraturan dan tata tertib. Berikut adalah beberapa dampak 

kedisiplinan yang perlu dipahami: 

1) Mengajarkan Keteraturan 
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3) Meningkatkan Keterampilan 

Kedisiplinan membantu seseorang meningkatkan keterampilan dan 

kemampuan dalam berbagai bidang, seperti olahraga, seni, dan 

akademik. Dengan demikian, seseorang dapat menjadi lebih kompeten 

dan sukses dalam berbagai aspek kehidupan. 

4) Meningkatkan Kesehatan 

Kedisiplinan juga membantu seseorang menjadi lebih sehat, baik fisik 

maupun mental. Dengan memiliki kedisiplinan, seseorang dapat 

mengatur pola makan, tidur, dan aktivitas dengan baik, sehingga 

meningkatkan kesehatan dan keselamatan. 

Dampak dari kedisiplinan dapat peneliti simpulkan adalah salah satu sikap 

yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memiliki 

kedisiplinan, seseorang dapat mencapai berbagai keuntungan yang 

berdampak positif pada kesehatan, pekerjaan, dan hubungan sosial. Oleh 

karena itu, kedisiplinan harus diterapkan sejak dini dan dipraktekkan secara 

teratur untuk mencapai kesuksesan di masa depan. 

 

f. Indikator Sikap Kedisiplinan 

Menurut Patmawati dalam (Melati et al., 2021) kedisiplinan memiliki 

indikator sebagai berikut: 

1) Datang tepat waktu. 

2) Patuh pada tata tertip atau aturan bersama/sekolah. 

3) Mengerjakan/mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu yang 

ditentukan. 

4) Mengikuti kaiadah berbahsa yang baik dan benar. 

Sikap kedisiplinan dalam konteks perkuliahan sangat penting untuk 

mencapai kesuksesan akademis. Menurut Prastika dalam (Melati et al., 

2021) menjelaskan bahwa kedisiplinan dapat dilihat dari Indikator sebagai 

berikut : 

1) Datang ke sekolah dan pulang dari sekolah tepat waktu. 

2) Patuh pada tata tertip atau aturan sekolah. 
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3) Mengerjakan setiap tugas yang diberikan. 

4) Mengumpulkan tugas tepat waktu, mengikuti kaidah berbahasa 

yang baik dan benar. 

5) Memakai seragam sesuai ketentuan yang berlaku. 

6) Membawa perlengkapan belajar sesuai dengan mata Pelajaran 

 

Menurut Uddiin dalam (Melati et al., 2021) terdapat 7 Indikator 

kedisiplinan yang dapat mengukur sikap kedisplinan mahasiswa sebagai 

berikut:  

1) Datang tepat waktu. 

2) Dapat memperkirakan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 

sesuatu. 

3) Menggunakan benda sesuai dengan fungsinya. 

4) Mengambil dan mengembalikan benda pada tempatnya 

5) Berusaha menaati aturan yang disepakati. 

6) Tertib menunggu giliran. 

7) Menyadari akibat bila tidak disiplin.  

  

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa indikator 

sikap kedisiplinan yang akan digunakan pada penelitian ini meliputi: datang 

tepat waktu, patuh pada tata tertib atau aturan, dan menyelesaikan tugas 

dengan tepat waktu. 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Peneliti dalam menyusun skripsi ini menggunakan acuan penelitian yang 

relevan, dalam hal ini peneliti mengangkat penelitian mengenai pengaruh self 

management terhadap sikap kedisiplinan mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu 

pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pengetahuan Universitas 

Lampung. Berikut beberapa penelitian yang relevan: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Anisha Fitri Dewi, Nyoman Dantes, 

dan Luh Putu Sri Lestari dengan judul “Optimasi konseling behavioral 

melalui teknik self management untuk mengatasi perilaku membolos di 
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tahun 2023”(Dewi et al., 2023) sejalan dengan penelitian pada skripsi 

ini dengan pendekatan kuantitatif mendapati kesimpulan berdasarkan 

analisis data di atas maka pengaruh konseling behavioral dengan 

menggunakan teknik self management efektif dalam meminimalisir 

perilaku membolos pada siswa kelas XI SMA Negeri 4 Singaraja, 

diterima. 

Perbedaan antara penelitian diatas dengan penelitian yang akan di teliti 

oleh peneliti terdapat pada variabel penelitian yaitu penelitian ini tidak 

meneliti variabel sikap kedisplinan. Namun, penelitian tersebut 

relevean karena memiliki kesamaan dalam ruang lingkup subyek dan 

obyek penelitian yaitu Pengaruh self management. 

2. Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Fitri nurul, 2016) dengan 

judul pengaruh sikap kedisiplinan dan kejujuran peserta didik terhadap 

hasil belajar biologi. Penelitian ini menggunakan Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan ex post 

facto, Penelitian ini membahas pengaruh sikap kedisiplinan dan 

kejujuran peserta didik terhadap hasil belajar biologi. Penelitian ini 

melibatkan tiga variabel: sikap kedisiplinan, sikap kejujuran, dan hasil 

belajar biologi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap 

kedisiplinan dan kejujuran berpengaruh terhadap hasil belajar biologi 

kelas VIII SMP Negeri 2 Bajeng Barat Kabupaten Gowa. 

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang diajukan oleh 

peneliti yakni tidak adanya variabel bebas yaitu self management. 

Adapun persamaan dalam penelitian tersebut yakni meneilti mengenai 

sikap kedisiplinan mahasiswa. 

3. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Aribowo Prijosaksono & 

Roy Sembel, 2002) dengan judul "Control Your Life: Aplikasi 

Manajemen Diri dalam Kehidupan Sehari-hari" . Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan mengelola diri, dapat di aplikasikan 

dalam kehidupan sehari hari guna menunjang manajemen diri yang 

lebih baik pada pribadi seseorang.  
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Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang diajukan oleh 

peneliti yakni tidak adanya variabel sikap kedisiplinan mahasiswa. 

Adapun persamaan dalam penelitian tersebut yakni meneilti mengenai 

manajemen diri (self management). 

 

C. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini nantinya akan mencari tahu bagaimana pengaruh self 

management terhadap sikap kedisplinan mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial, Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan, Universitas 

Lampung. Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan sebelumnya 

bahwa Sebagian mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Lampung angkatan 

tahun 2021 dan angkatan tahun 2022 masih banyak mahasiswa yang kurang 

berkomitmen dalam mematuhi aturan yang ditetapkan oleh kampus, hal ini 

juga dapat dipengaruhi dari kurangnya kemampuan self management 

mahasiswa. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui pengaruh self 

management terhadap sikap kedisplinan mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial, Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan, Universitas 

Lampung. 

 

Adapun indikator yang digunakan dalam self management (Variabel X) yaitu: 

penyusunan diri (self organization), pengendalian diri (self countrol), 

pengembangan diri (self development). Kemudian indikator dari sikap 

kedisiplinan (Variabel Y) yaitu : datang tepat waktu, patuh pada tata tertib 

atau aturan, dan menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. 

Berdasarkan uraian diatas maka kerangka penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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Sikap Kedisiplinan        

(Variabel Y) 

Indikator: 

1) Datang tepat waktu. 

2) Patuh pada tata tertib 

atau aturan. 

3) Menyelesaikan tugas 

dengan tepat waktu. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

D. Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian pustaka, maka penulis 

mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

1. H0 : Tidak ada pengaruh self management terhadap sikap kedisiplinan 

mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pengetahuan Universitas Lampung. 

2. H1 : Terdapat pengaruh self management terhadap sikap kedisiplinan 

mahasiswa jurusan Pendidikan Ilmu pengetahuan Sosial Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pengetahuan Universitas Lampung. 

Self Management  

(Variabel X) 

Indikator: 

 

1) Penyusunan Diri (Self 

Organization) 

2) Pengendalian Diri (Self 

Control) 

3) Pengembangan Diri (Self 

Development) 



 

 

 III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini juga menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS Versi 25 dan Microsoft Excel 2007. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh self management 

terhadap sikap kedisiplinan mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial FKIP Universitas Lampung. Data penelitian yang nantinya diperoleh 

adalah berupa skor (angka) dan proses melalui pengolahan data menggunakan 

statistik, serta selanjutnya akan dideskripsikan guna mendapatkan gambaran 

mengenai variabel pengaruh self management dengan variabel sikap 

kedisiplinan. 

 

Penelitian ini juga digunakan oleh peneliti untuk melihat pengaruh antar  

variabel bebas yaitu self management dengan variabel terikat yaitu sikap 

kedisiplinan. Adapun teknik analisis data yang digunakan untuk menguji 

hipotesis pengaruh self management terhadap sikap kedisiplinan 

menggunakan teknik analisis pearson product moment, karena data yang 

digunakan adalah data interval. 

 

B. Populasi dan Sampel  

a. Populasi  

Populasi merupakan salah satu elemen penting didalam sebuah penelitian, 

karena keberadaan dari populasi akan menentukan validitas data yang akan 

diperoleh dari hasil suatu penelitian. Senada dengan pernyataan di atas,
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Sujarweni (2022) mengutarakan pengertian populasi yaitu keseluruhan 

jumlah yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai karakteristik 

dan kualitas tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk kemudian ditarik 

kesimpulannya. Dalam penelitian ini, populasinya yaitu mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial FKIP Universitas Lampung 

angkatan 2021 dan angkatan tahun 2022. Adapun rincian jumlah 

mahasiswa dari masing-masing tiap program studi dibawah naungan 

Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial FKIP Universitas Lampung 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Data Jumlah Populasi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial FKIP Universitas Lampung Angkatan 

Tahun 2021 dan Angkatan tahun 2022. 

 

No Program Studi 

Data Jumlah 

Mahasiswa 

Angkatan 2021 

Data Jumlah 

Mahasiswa 

Angkatan 2022 

1 Pendidikan Ekonomi 100 103 

2 Pendidikan Geografi 90 111 

3 Pendidikan PKn 90  120 

4 Pendidikan Sejarah 85 116 

Total 365 450 

Sumber: Data Sekunder.  

 

b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi yang digunakan untuk penelitian. Bila populasi besar, peneliti 

tidak mungkin mengambil semua untuk penelitian misal karena 

terbatasnya dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu. Menurut Arikunto (2019), 

menjelaskan bahwasannya apabila subjek kurang dari 100 lebih baik 

diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

Selanjutnya jika jumlah subyeknya lebih dari 100 dapat diambil antara 

10%-15% atau lebih. 
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Berdasarkan pendapat di atas maka dalam penelitian ini sampel yang 

diambil adalah 15% dari jumlah populasi yang ada serta dihitungan dengan 

menggunakan rumus Taro Yamane sebagai berikut: 

� = �
�. �� + 1 

 

Keterangan : 

N = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

�� = Presisi (ditetapkan 15%) 

 

(Riduan dan Akdon, 2009) 

 

a. Jumlah sampel data angkatan 2021: 

� = 365
365 x 0,15� + 1 

� = 365
365 x 0,0225 + 1 

� = 365
8,2125 + 1 = 365

9,2125 = 39,62 = 40 

 

b. Jumlah sampel data angkatan 2022: 

 

� = 450
450 x 0,15� + 1 

� = 450
450 x 0,0225 + 1 

� = 450
10,125 + 1 = 450

11,125 = 40,45 = 41 

 

Dari perhitungan di atas didapatkan jumlah sampel sebanyak 40 responden 

untuk angkatan tahun 2021 dan jumlah sampel sebanyak 41 responden 

untuk angkatan 2022. Kemudian ditentukan jumlah masing-masing sampel 

menurut jumlah mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 
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yang berada di masing-masing program studi pada angkatan tahun 2021 

dan angkatan tahun 2022 secara random sampling dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

�� = ��
� . � 

 

Keterangan : 

��  = Jumlah sampel menurut jumlah angkatan 

� = Jumlah sampel seluruhnya 

�� = Jumlah populasi menurut jumlah kelas  

� = Jumlah populasi seluruhnya 

(Riduan dan Akdon, 2009) 

 

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat diperoleh jumlah sampel menurut 

jumlah masing-masing program studi sebagai berikut: 

a. Jumlah sampel data angkatan 2021 per program studi: 

Pendidikan Ekonomi 
= ���

��� � 40 = 10,95  = 11 mahasiswa 

Pendidikan Geografi 
= ��

��� � 40 = 9,86  = 10 mahasiswa 

Pendidikan PKn 
= ��

��� � 40 = 9,86  = 10 mahasiswa 

Pendidikan Sejarah 
= ��

��� � 40 = 9,31  = 9 mahasiswa 

 

b. Jumlah sampel data angkatan 2022 per program studi: 

Pendidikan Ekonomi 
= ���

��� � 41 = 9,38  = 9 mahasiswa 

Pendidikan Geografi 
= ���

��� � 41 = 10,11  = 10 mahasiswa 

Pendidikan PKn 
= ���

��� � 41 = 10,93  = 11 mahasiswa 

Pendidikan Sejarah 
= ���

��� � 41 = 10,56  = 11 mahasiswa 
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Tabel 3.2 Data Jumlah Sampel Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial FKIP Universitas Lampung Angkatan 

Tahun 2021 dan Angkatan tahun 2022 

 

No Program 

Studi 

Jumlah 

Mahasiswa 

Angkatan 

2021 

Sampel 

Angkatan 

2021 

Jumlah 

Mahasiswa 

Angkatan 

2022 

Sampel 

Angkatan 

2022 

1 Pendidikan 

Ekonomi 
100 

11 103 9 

2 Pendidikan 

Geografi 
90 

10 111 10 

3 Pendidikan 

PKn 
90  

10 120 11 

4 Pendidikan 

Sejarah 
85 

9 116 11 

Jumlah 365 40 450 41 

Sumber: Data Sekunder 

Berdasarkan tabel di atas, sampel pada penelitian ini yang diambil adalah 

sebesar 15% dari jumlah populasi mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial  FKIP Universitas Lampung pada angkatan 2021 dan 

angkatan 2022 yang melebihi 100 dengan jumlah 365 dan 450 maka 

didapat sebanyak 81 responden. 

C. Variabel Penelitian 

Pengertian variabel penelitian menurut Sugiyono (dalam Sujarweni, 2022) 

adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini, variabel penelitian yang 

digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (Independent Variabel) 

Sujarweni (2022) menuturkan pengertian variabel bebas sebagai sebuah 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen. Adapun variabel bebas (Independent 

Variabel) pada penelitian adalah self management (X). 
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2. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau akibat, karena 

adanya variabel bebas (Sujarweni, 2022). Pada penelitian kali ini yang 

menjadi variabel terikat yaitu Sikap kedisiplinan (Y).  

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Keterkaitan Antar Variabel X dan Y 

 

D. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual merupakan batasan terhadap masalah-masalah variabel 

yang dijadikan pedoman dalam penelitian sehingga akan dimudahkan 

dalam mengoprasionalkannya di lapangan. Untuk memahami dan 

memudahkan dalam menafsirkan banyak teori yang ada dalam penelitian 

ini, maka akan ditentukan beberapa definisi konseptual yang berhubungan 

dengan yang akan diteliti, sebagai berikut: 

a. Self management 

Self management adalah kemampuan untuk mengendalikan diri sendiri 

dalam mengatur perilaku, pikiran, dan emosi dengan cara yang 

produktif. Dalam konteks pekerjaan dan kehidupan sehari-hari, self 

management meliputi kemampuan untuk membuat skala prioritas, 

memutuskan apa yang harus dilakukan, dan bertanggung jawab 

menuntaskan apa yang harus diselesaikan. Dengan self management 

yang baik, seseorang dapat mengatur waktu, emosi, dan tugas dengan 

lebih efektif, serta membuat keputusan rasional dan bereaksi dengan 

baik dalam berbagai situasi. 

b. Sikap kedisiplinan 

Sikap kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk 

melalui proses dan serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai 

Variabel (X) 

Self management 

Variabel (Y) 

Sikap kedisiplinan 
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ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban. Dalam 

konteks pendidikan, sikap kedisiplinan mahasiswa dapat dilihat dalam 

tiga aspek: aspek disiplin mahasiswa di dalam kelas, aspek disiplin 

mahasiswa di luar kelas di lingkungan kampus, dan aspek disiplin 

mahasiswa di rumah. Sikap kedisiplinan mahasiswa yang tinggi 

menunjukkan bahwa mereka memiliki kebiasaan yang baik dalam 

mengikuti peraturan, aturan, dan norma yang berlaku di kampus dan di 

rumah. Dalam penelitian, sikap kedisiplinan mahasiswa dapat dianalisis 

melalui teknik wawancara dan observasi untuk mengetahui bagaimana 

sikap kedisiplinan mahasiswa dalam berbagai aspek, seperti disiplin 

hadir tepat waktu, disiplin dalam pakaian, disiplin dalam belajar, dan 

lain-lain. 

 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan sebuah bentuk definisi dari variabel-

variabel yang akan diteliti secara operasional dalam kaitannya dengan 

proses pengukuran variabel-variabel tersebut (Sarwono, 2017). Definisi di 

atas dapat disederhanakan bahwa definisi operasional adalah variabel 

penelitian dimaksudkan untuk memahami arti setiap variabel penelitian 

sebelum dilakukan analisis. Oleh karena itu, terdapat beberapa konsep 

dalam penelitian ini yang perlu untuk di operasionalkan, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

 

a. Self management 

Definisi operasional self management adalah untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh yang didapatkan serta ditimbulkan setelah 

mempelajari pengaruh self management mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Ilmu Pengetahuan Sosial FKIP Universitas Lampung, yang dalam fakta 

dilapangan self management mahasiswa cukup memprihatinkan. Dalam 

penelitian ini untuk mengukur pengaruh self management, tataran 

praksisnya dipengaruhi oleh komponen self management sebagai 

berikut: 
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1) Penyusunan Diri (Self Organization) 

Apabila segala sesuatunya telah diatur sebaik mungkin, maka akan 

tercapai kehidupan individu menjadi lebih efisien. Menurut Gie 

(2000) dalam (Widyana & Yunika, 2021) penyusunan diri adalah 

pengaturan sebaik-baiknya terhadap pikiran, tenaga, waktu, tempat, 

benda, dan semua sumberdaya lainnya dalam kehidupan seorang 

mahasiswa sehingga tercapai efisiensi pribadi. 

2) Pengendalian Diri (Self Control) 

Menurut Nibras (2020) Kontrol diri adalah kemampuan atau 

kecakapan seseorang dalam mengendalikan tingkah laku dengan 

cara menahan, menekan, mengatur atau mengarahkan dorongan 

keinginan dengan berbagai pertimbangan agar pengambilan 

keputusan yang salah dapat dihindari. Kontrol diri menyangkut 

seberapa kuat seseorang memegang nilai dan kepercayaan untuk 

dijadikan acuan ketika bertindak atau mengambil suatu keputusan.  

3) Pengembangan Diri (Self Development) 

Menurut Gie (2000) dalam (Nibras, 2020) pengembangan diri akan 

menyempurnakan atau meningkatkan diri sendiri dalam berbagai 

hal. Dalam hal ini, meningkatkan diri supaya lebih disiplin dalam 

mengembangkan diri sesuai potensi diri. 

b. Sikap kedisiplinan 

Sikap kedisiplinan adalah suatu bentuk yang berkenaan dengan 

pengendalian diri seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan. Peraturan 

dimaksud dapat ditetapkan oleh orang yang bersangkutan maupun yang 

berasal dari luar. Adapun indikator sikap kedisiplinan yang akan 

digunakan pada penelitian ini meliputi: datang tepat waktu, patuh pada 

tata tertib atau aturan, dan menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pada hakikatnya data merupakan sebuah hasil pencatatan peneliti, baik yang 

berupa fakta ataupun anlgka (Arikunto, 2019). Oleh karenanya, teknik 

pengumpulan data merupakan sebuah cara yang digunakan untuk 
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memperoleh pencatatan dalam segala informasi berupa fakta dan angka atau 

hal-hal sebagian atau ukuran keseluruhan mengenai suatu variabel atau 

seluruh populasi secara lengkap sehingga harapannya dapat menjadi 

pendukung keberhasilan dalam sebuah penelitian. Adapun teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu: 

1. Angket 

Fathoni (2011) memaparkan bahwasannya angket merupakan sebuah 

teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui penyebaran lembar 

angket untuk kemudian diisi langsung oleh responden seperti yang 

dilakukan dalam penelitian untuk menghimpun sebuah informasi data. 

Penelitian ini menggunakan teknik angket sebagai teknik pokok untuk 

mengumpulkan data berupa pernyataan tertulis yang diberikan kepada 

responden. Teknik angket ini bertujuan untuk mendapatkan data dan 

informasi langsung dari responden. 

2. Wawancara 

Menurut Esterberg (dalam Sugiyono 2014) wawancara merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat dikonstruksikan dalam suatu topik tertentu. 

Sedangkan Sugiyono (2012) mengemukakan bahwa teknik wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

diteliti. Oleh karena itu, wawancara ialah proses pengajuan pertanyaan 

yang diajukan kepada narasumber untuk mengumpulkan data-data yang 

mendukung penelitian. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Sugiyono (2014) menjelaskan instrumen penilaian merupakan suatu alat untuk 

mengumpulkan data yang bertujuan untuk mengukur fenomena alam maupun 

sosial yang diteliti. Oleh karena itu, tujuan dari penggunaan insrumen 

penelitian yakni guna mencari informasi dan data yang lengkap terkait 

permasalahan, baik fenomena alam maupun sosial. Adapun instrumen 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Lembar Angket 

Lembar angket atau disebut juga dengan kuisioner berisi daftar pertanyaan 

yang secara tertulis mencakup item-item pertanyaan terkait penelitian dan 

akan dijawab oleh responden penelitian. Sasaran dalam penelitian atau 

pemberian lembar angket ini adalah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial FKIP Universitas Lampung angkatan tahun 2021 dan 

2022 mengenai pengaruh Self Management terhadap Sikap kedisiplinan 

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial FKIP Universitas 

Lampung yang bertempat di Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

FKIP Universitas Lampung. Skala angket dalam penelitian ini 

menggunakan skala Likert. Sugiyono (2012) menyatakan skala Likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang, atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan kata lain, skala Likert 

merupakan skala untuk mengukur sikap atau pendapat seseorang dengan 

penilaian negatif atau positif pada objek yang akan diukur. Instrumen 

penilitian dengan skala Likert dapat dibuat dalam bentuk checklist maupun 

pilihan ganda. Dalam penggunaan skala ini, peneliti menggunakan bentuk 

checklist. Untuk melakukan kuantifikasi maka skala tersebut kemudian 

diberi angka angka sebagai simbol agar dapat dilakukan perhitungan. 

Umumnya pemberian kode angkanya sebagai berikut: 

 

1. Skor 3 = Jika sesuai dengan yang diharapkan 

2. Skor 2 = Jika kurang sesuai dengan yang diharapkan 

3. Skor 1 = Jika tidak sesuai dengan yang diharapkan 

Berdasarkan keterangan di atas, maka akan diketahui nilai tertinggi 

adalah skor atau nilai 3 sedangkan nilai terendahnya adalah 1 mendapatkan 

nilai atau skor .  

 

2. Lembar Pedoman 

Dalam bentuk wawancara ini, pedoman wawancara ditulis secara rinci, 

lengkap dengan set pertanyaan dan penjabaran dalam kalimat. Peneliti 

diharapkan dapat melaksakan wawancara sesuai sekuensi yang tercantum, 

serta menanyakan dengan cara yang sama pada responden-responden yang 
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berbeda (Poerwandari, 2007). Adapun jenis wawancara yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah wawancara bebas. Dimana pedoman 

wawancara digunakan untuk mengingatkan peneliti mengenai aspek-aspek 

yang harus dibahas, sekaligus menjadi daftar pengecek (cheklist) apakah 

aspek-aspek tersebut telah dibahas atau telah ditanyakan.  

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial FKIP Universitas Lampung untuk 

mendapatkan data tambahan berupa informasi terkait pengaruh self 

management terhadap sikap kedisiplinan mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Ilmu Pengetahuan Sosial FKIP Universitas Lampung. 

 

G. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas  

1. Uji Validitas 

Validitas adalah sebuah ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2006). Sedangkan 

menurut Azhar dan Ardi (2008) menjelaskan bahwa validitas adalah 

sebuah skala pengukuran dikatakan valid apabila skala tersebut digunakan 

untuk mengukur apa yang diukur. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat di simpulkan bahwasannya 

uji validitas adalah suatu kontrol khusus terhadap teori-teori yang telah 

menghasilkan indikator variabel yang disesuaikan dengan maksud serta isi 

dari butir soal yang dilakukan melalui koreksi angket dan konsultasi 

dengan Pembimbing I dan Pembimbing II. 

Uji validitas dilakukan pada masing-masing variabel penelitian. Cara 

mengukur variabel konstruk yaitu mencari korelasi antara masing-masing 

pertanyaan dengan skor total menggunakan rumus teknik korelasi pearson 

product moment, sebagai berikut: 

�� ! " ∑ � $(∑ �) (∑  )
'[) ∑ �* $(∑ +),][+ ∑ �. $(∑ )�].

 

Keterangan : 

��  = Koefesien korelasi pearson validitas 

X = Skor tanggapan responden atas setiap pertanyaan 
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Y = Skor tanggapan responden atas seluruh pertanyaan 

N = Banyaknya jumlah/subjek responden 

  (Sujarweni, 2012) 

 

Setelah mengetahui hasil dari rumus pearson product moment, kemudian 

peneliti juga melakukan pengujian kembali angket menggunakan uji dua 

sisi dengan taraf signifikasi 0,05 dengan kriteria pengambilan keputusan 

yaitu jika �/012"3 ≥  �15678 maka instrumen dinyatakan valid. Untuk 

memudahkan uji coba dalam penelitian ini maka dilakukan dengan 

menggunakan bantuan program Statistical Product and Service Solution 

(SPSS). Adapun kriteria diterima atau tidaknya suatu data valid atau tidak 

dalam program SPSS (Priyanto, 2008). 

Berdasarkan nilai korelasi : 

a. Jika �/012"3 >  �15678 maka item dinyatakan valid. 

b. Jika �/012"3 <  �15678 maka item dinyatakan tidak valid. 

Berdasarkan signifikansi : 

a. Jika nilai signifikansi > a (0,05) maka item dinyatakan tidak valid.  

b. Jika nilai signifikansi < a (0,05) maka item dinyatakan valid. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Arikunto (2011) menjelaskan bahwasanya reliabilitas menunjuk 

pada satu pengertian bahwasannya suatu instrumen cukup serta dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 

tersebut telah baik. Untuk uji reliabilitas dilakukan pada masing-masing 

variabel penelitian Cara mencari besaran angka reliabilitas dengan 

menggunakan metode Cronbach' Alpha digunakan rumus berikut 

(Sulisyanto dalam Wibowo, 2012). 

 

��� = ; <
< − 1> ?1 − ∑ @A�

@1� B 

 

Keterangan: 
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��� = Reliabilitas intrumen 

K = Jumlah butir pertanyaan atau pernyataan 

∑ @A�  = Jumlah variabel pada butir 

@1� = Varian total 

 

Menurut Sekara dalam Wibowo (2012) memaparkan bahwasannya kriteria 

penilaian uji reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0.7 

dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik. Beberapa peneliti 

berpengalaman merekomendasikan dengan cara membandingkan nilai 

dengan tabel kriteria indeks koefisien pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.3. Indeks Koefisien Reliabilitas 

No. 

Nilai Interval Kriteria 

1 <0,20 Sangat Rendah 

2 0,20-0,399 Rendah 

3 0,40-0,599 Cukup 

4 0,60-0,799 Tinggi 

5 0,80-1,00 Sangat Tinggi 

 

Sumber: Wibowo (2012) 

Selain itu, nilai reliabilitas dapat dicari dengan membandingkan nilai 

cronbach's alpha pada perhitungan SPSS dengan nilai r tabel 

menggunakan uji satu sisi pada taraf signifikansi 0,05 (SPSS secara default 

menggunakan nilai ini) dan dfN-2, N adalah banyaknya sampel dan K 

adalah jumlah variabel yang diteliti, kriteria reliabilitasnya yaitu (Wibowo, 

2012) : 

a. Jika �/012"3 (�58C/5) >  �15678 df maka butir pertanyaan/pernyataan 

tersebut reliabel. 

b. Jika �/012"3 (�58C/5) <  �15678 df maka butir pertanyaan/pernyataan 

tersebut tidak reliabel. 
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H. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengubah 

hasil data dari penelitian menjadi sebuah informasi baru yang dapat 

digunakan untuk membuat suatu kesimpulan. Analisis data juga bertujuan 

untuk menyederhanakan suatu informasi baru yang nantinya akan lebih 

mudah untuk dipahami. Analisis data pada penelitian ini akan dilakukan 

adalah uji prasyarat analisis dan analisis akhir atau uji hipotesis. 

 

1. Analisis Ditribusi Frekuensi 

Analisis data frekuensi dilakukan terhadap hasil pengambilan data dari 

angket X (Self management) dan angket Y (Sikap kedisiplinan). Analisis 

distribusi frekuensi dilakukan untuk mengetahui klasifikasi beserta 

presentase tingkat pengaruh dari self management terhadap sikap 

kedisiplinan mahasiswa. Analisis ditribusi frekuensi menggunakan rumus 

interval yang dikemukakan oleh Hadi dalam Wahab (2021) dengan 

persamaan sebagai berikut: 

D = �E − �F
G  

 

Keterangan: 

I = Interval 

NT = Nilai tertinggi  

�F = Nilai terendah 

G = Kategori 

 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat presentase digunakan rumus 

presentase sebagai berikut : 

 

H = I
�  J 100% 
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Keterangan: 

P = Besarnya presentase 

F = Jumlah skor yang diperolah diseluruh item 

� = Jumlah perkalian seluruh item dengan responden 

 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah suatu percobaan untuk mengetahui apakah data 

sampel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan 

SPSS 25 untuk memperoleh koefisiennya. Dalam penelitian ini 

dilakukan dengan uji kolmogrove smirnov, karena sampel yang 

digunakan merupakan mempunyai skala yang besar ≥50. Berikut 

rumus uji Kolmogrov Smirnov : 

D = |IM(�) I1(�)| NO� 

Keterangan: 

Fs (x)  = Distribusi frekuensi kumulatif sampel  

Ft (x)  = Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 

 

Pedoman dalam pengambilan hasil akhir menggunakan uji kolmogrov 

adalah jika nilai Sig atau probilitas (p) ≥ 0,05 data bertribusi normal 

dan jika nilai Sig atau probilitas (p) ≤ 0,05 data bertribusi tidak normal. 

Hal ini dilakukan untuk menentukan data statistik yang digunakan. Jika 

data berdistribusi normal dapat digunakan metode statistik parametrik, 

sedangkan jika data tidak berdistribusi tidak normal maka dapat 

menggunakan metode nonparametrik (Sugiyono, 2008). 

 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah self management 

(Variabel X) dan Sikap kedisiplinan (Variabel Y) mempunyai 

hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Menurut Prayitno 

(2008) memaparkan bahwasannya uji linieritas biasanya digunakan 

sebagai uji prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linier. 
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Pengujian pada SPSS 25 dengan menggunakan Test For Liniarty pada 

taraf sig 0,05 dan dua variabel dapat dikatakan mempunyai hubungan 

apabila signifikansi linier berkurang dari 0,05. Uji yang digunakan 

adalah uji F dengan rumus sebagai berikut : 

IQ73 = FGQ73FGQ7R  

 

Keterangan : 

IQ73 = Harga bilangan F untuk garis regresi 

FGQ73 = Rerata kuadrat garis regresi 

FGQ7R = Rerata kuadrat residu 

      (Sutrisno Hadi, 2014) 

Dasar pengambilan keputusan uji linearitas sebagai berikut: 

1) Jika nilai Sig> 0.05, maka mempunyai hubungan yang linear secara 

signifikasi antara variabel X dan variabel Y. 

2) Jika nilai Sig <0.05, maka tidak mempunyai hubungan yang linear 

secara signifikasi antara variabel X dan variabel Y. 

 

3. Analisis Data 

a. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

positif yang signifikan dari self management (X) sebagai variabel bebas 

dengan Sikap kedisiplinan (Y) sebagai variabel terikat. Uji hipotesis 

dilakukan menggunakan SPSS versi 25 berdasarkan hasil uji analisis 

regresi linier sederhana untuk memperoleh koefisien signifikannya. 

Dasar pengambilan keputusan hasil uji hipotesis adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil < dari probabilitas 0,05 maka 

ada pengaruh self management (X) terhadap Sikap kedisiplinan (Y). 

2) Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar > dari probabilitas 0,05 maka 

tidak ada pengaruh self management (X) terhadap Sikap kedisiplinan 

(Y). 
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Dalam pengujian hipotesis kali ini penelitian menggunakan uji t 

Menurut Prayitno (2018) uji t digunakan untuk mengetahui suatu 

pengaruh pada variabel-variabel bebas (independent) secara individu 

atau parsial terhadap suatu variabel terikat (dependent). Adapun rumus t 

hitung pada analisis regresi adalah sebagai berikut: 

S/012"3 =  A
TA 

 

Keterangan: 

b    =  Koefisien Regresi 

sb  =  Standar Eror 

Ataupun dapat dicari dengan rumus sebagai berikut: 

S/012"3 =  �√� − 1
√� − �2 

Keterangan : 

r   = Koefisien Korelasi Sederhana 

n  = Jumlah Data atau kasus 

Dasar dari pengambilan keputusan Uji t dilakukan sebagai berikut: 

1) Apabila nilai t hitung >t tabel dengan dk = n-2 atau 54-2 dan α 0,05 

maka Ho ditolak dan sebaliknya H1 diterima. 

2) Apabila probabilitas (sig) 0,05 maka H0 diterima dan sebaliknya H1 

ditolak. 

Menurut Sugiyono (2014) untuk menafsirkan hipotesis yang diperoleh 

digunakan pengkategorian atau klasifikasi sebagai berikut: 

0,00 - 0,199 = kategori sangat rendah 

0,20 - 0,399 = kategori rendah 

0,40 - 0,599 = kategori sedang 

0,60 – 0,799 = kategori kuat 

0,80 - 1,000 = kategori sangat kuat 
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b. Uji Koefisien Determinasi 

Menurut Ghozali (2011) Uji koefisien determinasi (r2) digunakan untuk 

mengetahui presentase sumbangan pengaruh serentak variabel-variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Koefisien determinasi dapat dilihat dari 

nilai adjusted r2 dimana untuk menginterpretasikan besarnya nilai 

koefisien determinasi harus diubah kedalam bentuk persentase. Sisa dari 

total (100%) yang artinya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian. Koefisien determinasi bertujuan 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen Nilai koefisien determinasi adalah 0 < r2 < 1. 

Jika nilai koefisien determinasi yang mendekati angka nol (0) berarti 

kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat sangat terbatas. 

Sebaliknya apabila nilai koefisien determinasi variabel mendekati satu (1) 

berarti kemampuan variabel bebas dalam menimbulkan keberadaan 

variabel terikat semakin kuat. Uji koefisien determinasi dilakukan untuk 

mengetahui besarnya kontribusi atau pengaruh variabel X terhadap Y dan 

dapat menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

GV = (r2) x 100%  

 

Keterangan : 

KD = Nilai Koefisien Determinasi  

r = Nilai Koefisien Korelasi  

(Riduwan, 2009). 



 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah peneliti 

lakukan mengenai pengaruh self management terhadap Sikap kedisiplinan 

mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial FKIP Universitas 

Lampung, dapat disimpulkan bahwasannya adanya pengaruh self management 

terhadap Sikap kedisiplinan mahasiswa. Selain itu, dari data hasil penelitian 

dan pengujian hipotesis yang peneliti lakukan bahwa self management 

berpengaruh positif terhadap Sikap kedisiplinan mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial FKIP Universitas Lampung. Pengaruh 

self management berpengaruh sebesar 49,2% terhadap Sikap kedisiplinan 

mahasiswa dan sisanya sebesar 50,8% oleh faktor lain diluar faktor self 

management mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial yaitu 

motivasi diri, karakteristik individu serta lingkungan sosial mahasiswa.  

 

Nilai koefisien regresi memberikan arti bahwa pengaruh self management 

terhadap Sikap kedisiplinan berbanding lurus, artinya semakin baik self 

management mahasiswa dan digunakan dalam segala lini khususnya yang 

berkaitan dengan perkuliahan maka sikap kedisplinan mahasiswa juga 

kemudian akan meningkat dan output kedepan yang diharapkan membentuk 

mahasiswa yang memiliki sikap kedisplinan yang tidak hanya cerdas secara 

akademis tetapi juga memiliki sikap yang kuat dan mampu berkontribusi 

positif bagi Masyarakat. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan oleh peneliti diatas, maka saran 

yang dapat peneliti berikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Bagi Mahasiswa 

Bagi mahasiswa terkhusus mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial FKIP Universitas Lampung diharapkan mampu 

memahami dan menyerap ilmu pengetahuan mengenai self management 

khususnya mengenai penyusunan diri, pengendalian diri dan 

pengembangan diri sebagai mahasiswa karena mengingat betapa 

pentingnya kemampuan tersebut yang terkandung di dalamnya untuk 

diterapkan di dalam kehidupan sehari-hari sebagai mahasiswa di 

lingkungan perkuliahan maupun sebagai Masyarakat di lingkungan 

sosialnya. 

 

2. Bagi Tenaga Pendidik (Dosen) 

Bagi tenaga pendidik (Dosen) hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana penambahan refrensi bagi tenaga pendidik 

lewat strategi yang baru agar dapat mengembangkan kemampuan self 

management  mahasiswa yang terintegrasi pada pendidikan karakter di 

perguruan tinggi sehingga dapat menjadi salah satu strategi untuk 

meningkatkan sikap kedisiplinan mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial FKIP Universitas Lampung. 

 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji penelitian lebih lanjut 

mengenai self management dalam memberikan pemahaman terkait Sikap 

kedisiplinan mahasiswa serta mengkaji lebih banyak sumber referensi 

yang terkait dengan management diri agar hasil penelitianya dapat lebih 

baik lagi. Selain itu, peneliti menyarankan jika peneliti selanjutnya ingin 

meneliti variabel yang serupa agar hendaknya menggunakan indikator 

yang belum diteliti sehingga dapat memunculkan lebih banyak 

pembahasan pengetahuan secara lebih  luas. 
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